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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Perkawinan Katolik sifatnya satu (unitas) dan tidakterceraikan (indissolubilitas). 

Apapun yang menjadi tantangan dan permasalahan hidup bersama-sama dilalui 

dengan semangat cintakasih Ilahi. Perkawinan Keluarga Katolik diharapkan dapat 

bertahan terus sampai kematian memisahkan, inilah komitmen sebagai orang 

Katolik. Dengan demikian setiap pribadi bertanggungjawab untuk komitmen 

tersebut. Keluarga Katolik merupakan Ecclesia Domestica, dengan demikian 

memiliki tugas untuk menjaga unitas-nya. Menjaga unitas tersebut mesti dipandang 

bukan sebagai beban, tetapi sebagai tugas mulai dan tantangan yang penuh 

pengharapan.  

Dalam setiap situasi paling buruk selalu ada setitik harapan. Iman Katolik 

mengajarkan tentang suatu harapan. Sebagai keluarga Katolik mesti menyadari 

bahwa harapan selalu menjadi sumber semangat menjalani dinamika hidup. 

Sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa teknologi digital juga 

memiliki sisi positif. Itulah yang menjadi harapan bagi setiap keluarga untuk 

membagun rumah tangga dan melestarikan unitas-nya. Beberapan tawaran yang 

bisa diterapkan di dalam keluarga sebagaimana menanggapi perkembangan 

teknologi digital secara simultan menjaga unitas masing-masing keluarga. 

Semua keluarga Katolik adalah anggota tubuh Kristus. Sebagai anggota 

tubuh berarti taat kepada kepala yang menuntunnya. Ketaatan tersebut tampak pada 

tindakan yang satu rasa dan satu tujuan. Apa yang diamanatkan oleh kepala yaitu 

Yesus sendiri, hendaknya diindahkan oleh setiap anggota tubuh. Sebagaimana 

ajaran Yesus tentang Perkawinan yang tak terpisahkan, hendaknya itulah yang 

selalu menggema dan nyata dalam kehidupan setiap Keluarga Katolik. Menjalani 

dinamika kehidupan sejalan dengan tujuan yang telah ditetapkan oleh Yesus 

sebagai kepala dari tubuh-Nya.   

Zaman yang semakin berkembang melahirkan berbagai tantangan baru bagi 

unitas keluarga. Tantangan atau masalah tersebut tidak pernah lepas dari kesalah 
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pahaman antara suami istri. Mesti disadari bahwa beda pendapat antara suami dan 

istri merupakan sesuatu yang wajar terjadi. Kerapkali ketika hal itu terjadi stabilitas 

keluarga menjadi terganggu bahkan lebih ironisnya sampai pada tindakan 

perceraian. Keadaan tersebut tidak jarang dialami oleh keluarga-keluarga Katolik 

terutama di era digital saat ini. Dengan demikian hal yang bisa dilakukan untuk 

menghindarinya yaitu dialog. Melalui dialog tersebut terciptalah komunikasi antara 

suami dan istri.  

Teknologi digital telah mengalami perkembangan yang sangat signifikan. 

Pada dasarnya perkembangan tersebut mengarah pada pemenuhan kebutuhan umat 

manusia. Sebagai sarana untuk membawa manusia pada taraf hidup yang lebih baik. 

Suatu lintasan baru untuk menjalani dinamika kehidupan di dunia dengan segala 

kompleksitasnya. Perkembangan yang mestinya mengarah pada pemenuhan cita-

cita luhur setiap panggilan umat manusia. Alat bantu untuk menjaga nilai-nilai 

kemanusiaan di tengah-tengah kehidupan sosial bersama dengan sesamanya dan 

ciptaan lainnya. Sebagai medium aktualisasi diri untuk mencapai kemanusiaan 

yang utuh.  

Akibat dari kebebasan yang tidak terkendalikan dari manusia 

perkembangan teknologi digital mengalami bias. Munculnya dampak-dampak 

negatif dari perkembangan tersebut memudarkan nilai-nilai luhur dari kehidupan. 

Memudarnya nilai-nilai luhur tersebut perlahan memasuki ruang yang semakin 

sempit yaitu keluarga-keluarga Katolik. Dampak negatif dari teknologi digital 

merongrong dan merusak unitas yang merupakan ciri khas keluarga Katolik, 

keadaan ini telah dijelaskan secara luas di bab sebelumnya.  

Komunikasi adalah suatu proses timbal-balik antara minimal dua orang. 

Salah satu memberi informasi/isyarat dan yang lain menerima informasi. Ketika 

yang lain itu menangkap dan menerima informasi tersebut mereka mempunyai 

suatu persamaan pengertian. Sehingga pada akhirnya berimplikasi pada relasi di 

antara mereka. Sebagaimana yang telah dijelaskan pada bagian awal bahwa 

komunikasi merupakan salah satu dari sekian banyak upaya yang bisa dilakukan 

oleh keluarga untuk melestarikan dan mempertahankan unitas-nya.  
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Ada begitu banyak platform yang bisa digunakan sebagai sarana edukasi. 

Pemanfaatan atas platform-platform tersebut memberikan wawasan yang luas bagi 

setiap anggota keluarga. Bisa menjadi tempat untuk belajar nilai-nilai dari keluarga 

Katolik yang sejati. Belajar menghadapi kesulitan-kesulitan hidup yang kadang 

tidak bisa diselesaikan dengan kemampuan dari pasangan-pasangan tersebut. Di 

sana ada banyak tempat konsultasi bagi pertumbuhan keluarga yang sehat dan 

terarah. Oleh karena itu, sebagaimana disebutkan sebelumnya perlulah pengetahuan 

untuk filterisasi.  

Era digital telah mentransformasi kehidupan manusia. Dinamika hidup 

berjanan dengan sangat cepat. Perubahan-perubahan yang ditimbulkannya bergema 

memancarkan semangat baru untuk menjalani dinamika hidup. Memberikan sarana 

bagi siapapun dalam menjalani tugas dan tanggung jawab masing-masing.  

Dalam dekrti Inter Mirifica kita bisa melihat bahwa ada dua upaya yang bisa 

dilakukan bagaimana menanggapi perkembangan teknologi digital saat ini. 

Pertama, yaitu upaya secara internal. Upaya internal ini sebagaimana yang telah 

dijelaskan sebelumnya berasal dari pribadi masing-masing. Upaya internal menjadi 

perhatian yang utama dan pertama. Hanya ketika upaya internal sudah berjalan 

kemudian upaya selanjutnya akan melengkapi dan mendukung. Kedua, yaitu upaya 

eksternal. Upaya eksternal ini merupakan usaha dari pihak-pihak lain di luar diri 

dari pasangan suami isteri dan juga anggota keluarga lainnya.  

Upaya-upaya internal untuk menjaga unitas keluarga merupakan komitmen 

dari suami istri. Pertama-tama mereka mesti manyadari apa yang menjadi tanggu 

jawab mereka. Mereka dipersatukan dalam Sakramen Perkawinan. Sebagaimana 

yang ditekankan dalam Kanon 1055. Mereka memiliki tanggung jawab untuk 

menjaga cita-cita tersebut. Perkawinan yang sifatnya satu dan takterceraikan 

hendaknya selalu menjadi perhatian dari segala hal yang ada dalam dinamika 

kehdiupan. Dengan menyadari hal ini, apa pun yang menjadi tantangan dan masalah 

selanjutnya mereka mampu mempertahankan unitas-nya tersebut. 
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5.2 Relevansi 

Penelitian ini sangat relevan bagi upaya melestarikan unitas keluarga Katolik. 

Tantangan yang ditimbulkan oleh teknologi digital tidak bisa dilihat hanya sebagai 

permasalahan biasa di era sekarang. Dampak-dampak negatif yang ditimbulkannya 

merongrong kehidupan keluarga-keluarga Katolik. Melihat situasi yang demikian 

upaya-upaya untuk menanggapinya mesti selalu dikaji dan diterapkan. Oleh karena 

itu, penelitian ini menjadi salah satu upaya untuk menanggapi tantangan di era 

digital saat ini. Kajian di dalamnya memberikan perspektif baru bagi setiap 

keluarga bagaimana menjalani dinamika hidup dengan tetap eksis berbarengan 

teknologi digital tersebut. Keluarga tetap eksis sekaligus mempertahankan cita-cita 

luhur yaitu unitas keluarga.  

Pada bagian terakhir ini penulis merangkum inspirasi-inspirasi dari bab-bab 

sebelumnya. Akan tetapi, apa pun yang ditawarkan dalam penelitian ini semua 

kembali kepada masing-masing pribadi. Apakah mau dan berjuang untuk 

mengaplikasikannya dalam dinamika kehidupan sehari-hari. Ini bukanlah suatu 

perasaan pesimis terhadap setiap tawaran, akan tetapi menyadari adanya kebebasan 

setiap pribadi. Setiap individu merupakan pribadi yang berdiri sendiri bebas 

terhadap hidupnya terlepas dari intervensi dari siapa pun. Kemudian juga dalam bab 

ini akan memuat tawaran-tawaran bagi eksplorasi lebih lanjut untuk penulisan tema 

yang sama. 

Penelitian ini sangat berguna bagi keluarga-keluarga Katolik. Saran-saran 

yang disampaikan bisa menjadi alat bantu untuk menggunakan teknologi digital 

sesuai dengan cita-cita awalnya, yaitu membantu manusia untuk memenuhi 

kebutuhannya. Karena hal ini juga ditekankan dalam Inter Mirifica bahwa kelahiran 

teknologi digital (alat komunikasi sosial) merupakan anugerah dari Allah. Dengan 

demikian keluarga-keluarga Katolik dapat menerapkan nilai-nilai yang ditawarkan 

dalam penelitian ini demi melestarikan unitas keluarga mereka.  

5.3 Saran 

Penelitian ini membahas tentang unitas keluarga katolik di era digital. Tulisan ini 

hanya mewakili sebagian kecil aspek-aspek dari tema besar tentang keluarga 
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Katolik di era digital. Aspek-aspek yang dibahas di dalamnya masih sangat sedikit 

dan belum mendalam. Dengan demikian pengembangan topik yang sama masih 

memungkinkan. Penulisan teman tentang Keluarga Katolik di era digital masih bisa 

dieksplorasi lebih lanjut oleh peneliti-peneliti yang memberikan perhatian pada 

keluarga-keluarga Katolik. Peneliti-peneliti lain bisa mengembangkan lebih lanjut 

tema tentang keluarga katolik dengan perspektif yang berbeda. 
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